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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KENAIKAN 

HARGA SEMBAKO DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM 

(Studi Pada Pedagang Sembako Di Pasar Raman Utara) 

 

 

Oleh : 

SITI KOMSINAH 

 

Harga merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam transaksi jual beli 

yaitu adanya harga yang jelas dari benda yang diperjualbelikan. Oleh karena itu 

harga suatu produk merupakan salah satu penentu atas besarnya permintaan pasar. 

Demikian harga selalu menjadi ukuran apakah seseorang akan melakukan 

pembelian atau tidak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dimana  sekarang ini 

harga sembako melonjak (naik) sebab kebutuhan pokok selalu mengalami 

fluktuasi harga. Ada kalanya harga mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini 

berakibat pada tinggi rendahnya permintaan dan penawaran konsumen terhadap 

suatu barang tertentu maupun pada proses produksi. Kenaikan harga juga 

disebabkan karena adanya faktor yang mempengaruhi kenaikan harga kebutuhan 

pokok (sembako) yaitu kelangkaan barang atau ketersediaan terbatas. Karena 

keperluan akan bahan pokok tersebut, para pedagang memanfaatkan dengan 

menjual kebutuhan bahan pokok, salah satunya adalah menjual sembako. 

Meskipun sebenarnya harga sembako sering mengalami ketidakstabilan harga, 

bahkan sering mengalami kenaikan yang disebabkan faktor-faktor tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan harga sembako di pasar Raman Utara, serta untuk 

mengetahui tinjauan Ekonomi Islam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kenaikan harga.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pedagang sembako, dan kepala 

dinas pasar Raman Utara. Selanjutnya dokumentasi sebagai pelengkap untuk 

memperoleh data tambahan.  

Dari hasil penelitian, ternyata kenaikan harga dipengaruhi oleh 

keterlambatan barang kebutuhan pokok (sembako), menurunya hasil produksi 

yang disebabkan oleh cuaca yang tidak mendukung, sumber pasokan, dan 

penawaran permintaan. Hal ini menjadikan pedagang sembako merasa kesulitan 

untuk mendapatkan barang dagangnya. Bila  ditinjau dari Ekonomi Islam, 

pedagang sembako dalam mementukan harga dan saat berdagang sudah sesuai 

dengan beberapa prinsip Ekonomi Islam. 
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MOTTO 

 

                          

                     

    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.( Q.S an-nisaa’: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman yang modern ini, masyarakat dihadapkan berbagai 

masalah dalam kegiatan ekonomi terutama pada bidang perdagangan barang-

barang yang habis dipakai (konsumtif) yaitu kebutuhan pokok. Masyarakat 

membutuhkan kebutuhan pokok untuk memenuhi kelangsungan hidupnya. 

Dimana masyarakat harus bekerja dan berusaha dalam memenuhi 

kebutuhannya. Islam tidak mengizinkan kaumnya menjauhkan diri dari 

pencaharian penghidupan dan hidup hanya dari pemberian orang. Oleh karena 

itu dengan bekerja masyarakat akan memperoleh imbalan atau penghasilan 

salah satunya yaitu uang atau harta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tentunya masyarakat akan 

melakukan jual beli dengan cara yang baik serta diridhai Allah SWT, maka 

hasil yang diperoleh itu penuh dengan kebaikan dan keberkahan, serta akan 

menguntungkan diri sendiri, keluarga, dan orang lain. 

Dalam kehidupan sekarang ini banyak ditemukan jual beli dengan 

menghalalkan segala cara demi mendapatkan keuntungan yang melimpah 

ruah. Tanpa memandang pihak lain tersebut merasa kecewa ataupun 

menyesal dikemudian hari seperti salah satunya adalah dengan cara 

memanipulasi harga. 

Harga merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam transaksi jual 

beli yaitu adanya harga yang jelas dari benda yang diperjualbelikan. Oleh 



2 

 

karena itu harga suatu produk merupakan salah satu penentu atas besarnya 

permintaan pasar. Jika permintaan banyak maka harga kebutuhan pokok akan 

naik. Dengan begitu pedagang akan mengambil kesempatan untuk menaikan 

harga.  

Harga mempunyai pengaruh yang besar terhadap pendapatan.
 
Harga 

suatu barang berarti jumlah uang yang harus diberikan untuk mendapatkan 

barang itu. Harga barang-barang atau jasa-jasa terbentuk di pasar oleh karena 

adanya pertemuan antara para pembeli dan para penjual. 

 Harga yaitu nilai barang yang ditentukan atau dirupakan dengan 

uang, atau alat tukar lain yang senilai, yang harus dibayarkan untuk produk 

atau jasa. Dalam Al-Quran dan Al-Hadis, harga diistilahkan dengan tsaman 

yang berarti harga (price). Tsaman diartikan dengan harga tawar-menawar. 

Teori harga Islam, harga yang wajar bukanlah suatu konsesi, tetapi hak 

fundamental yang dikuatkan oleh hukum Negara.
1
 

Dapat dipahami bahwa harga adalah sejumlah uang untuk ditukarkan 

dengan satu unit barang atau jasa, dan nilai suatu produk yang diukur dengan 

mata uang. Dimana berdasarkan nilai tersebut, penjual bersedia melepaskan 

barang atau jasa yang dimilikinya kepada pihak lain dengan memperoleh 

keuntungan tertentu. 

Demikian harga selalu menjadi ukuran apakah seseorang akan 

melakukan pembelian atau tidak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dimana  sekarang ini harga sembako melonjak (naik) sebab kebutuhan pokok 

                                                 
1
 Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi Dan Keuangan Islam, (Ciputat: 

Kholam Publishing, 2008), h. 183 
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selalu mengalami fluktuasi harga. Ada kalanya harga mengalami kenaikan 

dan penurunan. Hal ini berakibat pada tinggi rendahnya permintaan dan 

penawaran konsumen terhadap suatu barang tertentu maupun pada proses 

produksi. Peningkatan permintaan konsumen terhadap suatu barang yang 

tidak diiringi dengan peningkatan produksi atau persediaan barang 

menimbulkan kenaikan harga. 

Apabila harga naik maka pemintaan akan turun sebaliknya harga 

turun permintaan naik.
2
 Pada penawaran, penawaran akan berubah dengan 

mengikuti perubahan harga. Dimana penawaran akan bisa berubah dengan 

naiknya harga (di pasar) dan penawaran akan turun. Dengan kata lain, harga 

memiliki kekuatan yang besar dalam menentukan tingkat produksi dan 

konsumen.  

Kenaikan harga terjadi karena ketidaksesuaian antara permintaan dan 

penawaran. Ketidaksesuaian ini terutama adanya persaingan yang tidak 

sempurna di pasar. Beberapa tindakan perlu dibuat dan diatur sedemikian 

rupa agar antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) berada pada 

kondisi yang seimbang, terutama yang berkenaan dengan bahan pokok, 

dimana ketersediaan bahan pokok harus tetap ada. Untuk itu pemerintah harus 

turun tangan dalam mengurangi beban penderitaan masyarakat. Dimana 

pemerintah dapat mengeluarkan kebijakan untuk mengontrol harga sembako. 

Dengan membuat regulasi mengenai harga barang yang adil, yang mematok 

harga barang-barang kebutuhan pokok masyarakat sesuai harga normalnya. 

                                                 
2
 Syamsuddin Mahmud, Dasar-Dasar Ilmu Ekonomi dan Koperasi, (Jakarta: PT. 

Intermasa, 1986), h.90 
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 Kenaikan harga juga disebabkan karena adanya faktor yang 

mempengaruhi kenaikan harga kebutuhan pokok (sembako) yaitu kelangkaan 

barang atau ketersediaan terbatas. Keterbatasan menyebabkan banyak hal 

terasa langka (scarse).
3
 Kelangkaan atau ketersediaan barang yang terbatas 

tersebut biasanya akan menyulitkan konsumen dan menimbulkan keluhan 

bagi masyarakat.  

Harga juga dipengaruhi oleh adanya kenaikan harga BBM. Hal ini 

akan berpengaruh dengan kebutuhan pokok masyarakat. Dampak dari 

kenaikan harga BBM dipastikan harga kebutuhan pokok sembako akan naik. 

Sehingga menjadikan kehidupan masyarakat akan terasa sulit untuk 

mendapatkan bahan kebutuhan pokok, dan akan mengakibatkan daya beli 

masyarakat akan menurun. Padahal, sembako adalah kebutuhan masyarakat 

yang harus dipenuhi setiap harinya. 

Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok yang terdiri 

atas berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara umum sangat 

dibutuhkan masyarakat indonesia secara umum. Tanpa sembako kehidupan 

masyarakat bisa terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok 

utama sehari-hari yang wajib ada dijual bebas di pasar. Bahan-bahan sembako 

seperti, Beras dan Sagu, Jagung dan Sayur-sayuran, Buah-buahan, Daging 

(sapi dan ayam), Gula pasir, Susu, Garam yang mengandung yodium/lodium, 

Minyak goreng dan Margarin, MinyakTanah/gas elpigi.  

 

                                                 
 
3
 Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.17 
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Hal itu wajar karena masyarakat perlu mengkonsumsi bahan 

kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup. Karena keperluan akan bahan 

pokok tersebut, para pedagang memanfaatkan dengan menjual kebutuhan 

bahan pokok, salah satunya adalah menjual sembako. Meskipun sebenarnya 

harga sembako sering mengalami ketidakstabilan harga, bahkan sering 

mengalami kenaikan yang disebabkan faktor-faktor tertentu. 

Berdasarkan wawancara peneliti, terlihat perbedaan dalam kenaikan 

harga serta perbedaan antara harga dari satu penjual dengan penjual lainnya, 

seperti harga bawang putih, di toko Ibu Susanti harga bawang putih yang 

semula dengan harga 30.000/Kg menjadi perkilonya 36.000 Rupiah. 

Sementara di toko Ibu sulami harga bawang putih 31.000/Kg, naik menjadi 

36.000/Kg. Sedangkan di toko Ibu Tuti harga bawang putih 30.000/Kg 

menjadi 38.000/Kg. 
4
 

Permasalahan yang muncul adalah adanya kenaikkan harga sembako 

yang sering terjadi. Sehingga peneliti disini merasa tertarik untuk meneliti 

mengenai “ FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KENAIKAN 

HARGA SEMBAKO DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM (STUDY 

PADA PEDAGANG SEMBAKO DI PASAR RAMAN UTARA)”. 

 

 

 

 

                                                 
 
4
  Wawancara, Pedagang Sembako, Minggu 10 Juli 2016 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan paparan dalam latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga sembako? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan harga? 

 

C. Tujuan dan manfaat penelitian  

a. Tujuan penelitian 

1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga 

sembako. 

2) Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan harga. 

 

b. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kenaikan harga sembako ditinjau dari Ekonomi 

Islam. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan bagi masyarakat yang 

berbisnis di bidang penjualan khususnya pedagang sembako di pasar 
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Raman Utara, serta bagaimana kenaikkan harga tesebut dalam ekonomi 

islam. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan masalah yang akan dibahas.
5
 

Dalam penelitian relevan ini, ada beberapa karya ilmiah terkait dengan 

pembahasan peneliti, diantaranya: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nopi Silawati Mahasiswa Ekonomi 

Islam STAIN JURAI SIWO METRO yang berjudul “Dampak Penimbuan 

Barang Terhadap Kestabilan Harga Pada Bulan Ramadhan Dan Idul Fitri”.
6
 

Menjelaskan bahwa dampak penimbunan barang menyebabkan kelangkaan 

barang, stok barang terbatas, dan mengakibatkan harga kebutuhan pokok 

naik. Di dalam penelitian ini membahas tentang dampak penimbunan 

terhadap kestabilan harga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah metode kualitatif. 

Persamaan laporan penelitian Nopi Silawati dengan Skripsi 

penelitian peneliti yaitu terletak pada pembahasan mengenai harga. Dimana 

isi penelitian tersebut terdapat pembahasan mengenai kenaikan harga. 

Perbedaan laporan penelitian Nopi Silawati dengan Skripsi 

penelitian peneliti yaitu terletak pada kajian yang disampaikan oleh peneliti. 

                                                 
 
5
 Zuhairi, et.al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.39 

6
 Nopi Silawati, Dampak Penimbuan Barang Terhadap Kestabilan Harga Pada Bulan     

Ramadhan   dan Idul Fitri, (STAIN JURAI SIWO METRO, 2013) 



8 

 

Jika dalam laporan penelitian Nopi Silawati memaparkan tentang dampak 

penimbunan barang yang mengakibatkan naiknya harga,  dalam laporan 

penelitian peneliti memaparkan tentang faktor  yang mempengaruhi kenaikan 

harga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Martia Eka Saputri, Mahasiswa 

Ekonomi Islam STAIN JURAI SIWO METRO yang berjudul ”Dampak 

Kenaikan Harga Terhadap Prilaku Konsumen”.
7
 Di dalam penelitian ini 

membahas tentang dampak dari kenaikan harga terhadap perilaku konsumen. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode kualitatif. 

Persamaan laporan penelitian Martia Eka Saputri dengan Skripsi 

penelitian peneliti yaitu terletak pada pembahasan mengenai harga. Dimana 

isi penelitian tersebut terdapat pembahasan mengenai kenaikan harga. 

Perbedaan laporan penelitian Martia Eka Saputri dengan Skripsi  

penelitian peneliti yaitu terletak pada kajian yang disampaikan oleh peneliti. 

Jika dalam laporan penelitian Martia Eka Saputri memaparkan tentang 

dampak kenaikan harga terhadap perilaku kosumen,  dalam laporan penelitian 

peneliti memaparkan tentang faktor  yang memepengaruhi kenaikan harga. 

        

 

 

                                                 
7
 Martia Eka Saputri, Dampak kenaikan harga terhadap prilaku konsumen, 

(STAIN JURAI SIWO METRO, 2015) 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Harga 

1. Pengertian Harga 

Harga suatu produk merupakan salah satu penentu atas besarnya 

permintaan pasar. Harga suatu produk mempengaruhi posisi persaingan di 

pasar penjualan. Oleh karena itu, harga mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap pendapatan.
1
 Harga adalah sejumlah uang tertentu untuk 

ditukarkan dengan satu unit barang atau jasa. 
2
 Harga suatu barang berarti 

jumlah uang yang harus diberikan untuk mendapatkan barang itu. Harga 

barang-barang atau jasa-jasa terbentuk di pasar oleh karena adanya 

pertemuan antara para pembeli dan para penjual. 

Harga yaitu nilai barang yang ditentukan atau dirupakan dengan 

uang, atau alat tukar lain yang senilai, yang harus dibayarkan untuk produk 

atau jasa. Dalam Al-quran dan Al-hadis, harga diistilahkan dengan tsaman 

yang berarti harga (price). Tsaman diartikan dengan harga tawar-menawar. 

Teori harga Islam, harga yang wajar bukanlah suatu konsensi, tetapi hak 

fundamental yang dikuatkan oleh hukum Negara.
3
 

                                                           
1
 Suyadi Prawirosentono,  Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), cet. 1, 

h.157 
2
 Wien’s Anorga, Kamus Istilah Ekonomi (Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris), 

(Bandung: M2S Bandung, 1993) cet. 1, h. 321 
3
 Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi Dan Keuangan Islam, (Ciputat: 

Kholam Publishing, 2008), h. 183 
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Menurut Prof. Enizar, bahwa harga adalah merupakan salah satu 

unsur yang terdapat dalam transaksi jual beli, yaitu adanya harga yang 

jelas dari benda yang diperjualbelikan.
4
 

Secara garis besar, harga adalah sejumlah uang untuk ditukarkan 

dengan satu unit barang atau jasa, dan nilai suatu produk yang diukur 

dengan mata uang. Dimana berdasarkan nilai tersebut, penjual bersedia 

melepaskan barang atau jasa yang dimilikinya kepada pihak lain dengan 

memperoleh keuntungan tertentu. Harga tersebut berdasarkan kesepakatan 

antara penjual dan pembeli. 

 

2. Fungsi-Fungsi Harga 

Fungsi-fungsi harga adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai alat untuk mengimbangi permintaan dan penawaran 

Bila permintaan bertambah sedang penawaran tetap, maka 

berarti terdapat kelebihan permintaan, sehingga harga akan naik dan 

menyebabkan permintaan turun kembali atau penawaran bertambah, 

akhirnya permintaan berimbang kembali dengan penawaran. 

Dari penjelasan di atas bahwa, jika pemintaan bertambah 

maka terdapat kelebihan permintaan. Sehingga untuk mengimbangi 

permintaan dan penawaran dengan menaikan harga. 

 

 

                                                           
4
 Enizar, Syarah Hadits Ekonomi, (Metro: STAIN Press, 2005), h.109 
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b. Sebagai faktor yang menentukan tinggi rendahnya pendapatan 

Jika harga rendah, maka dengan jumlah pendapatan tertentu 

orang dapat membeli barang yang lebih banyak, yang berarti 

pendapatan riilnya telah naik. Sebaliknya pada tingkat pendapatan 

yang sama terjadi kenaikkan harga, maka jumlah barang yang dapat 

dibeli menjadi berkurang yang berarti pendapatan riilnya turun. 

Dari penjelasan di atas bahwa, jika harga rendah maka orang 

dapat membeli barang yang lebih banyak. Sebaliknya jika terjadi 

kenaikan harga maka jumlah barang yang di beli berkurang. 

c. Sebagai alat untuk mengalokasikan faktor-faktor produksi 

Terhadap faktor-faktor produksi juga ada orang yang 

membutuhkan dan juga yang menawarkan, yaitu terhadap faktor-

faktor tenaga kerja, modal, dan tanah. Dengan adanya harga, maka 

tercapailah suatu perimbangan antara kebutuhan dan penawaran dari 

faktor-faktor poduksi tersebut. 

d. Sebagai syarat alternatif atau pilihan 

Dengan adanya harga-harga, maka orang dengan jumlah 

pendapatan yang dimilikinya dapat menetapkan pemilihan barang-

barang yang akan dibeli. Dengan memperhatikan harga yang berlaku 

di pasar, orang dapat memperhitungkan barang-barang apa yang akan 

dibeli terlebih dahulu, sesuai dengan kebutuhannya.
5
 

                                                           
 
5
 Syamsuddin Mahmud, Dasar-dasar Ilmu Ekonomi dan Koperasi, (Jakarta: PT. 

Intermasa, 1986), h. 83-84 
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Dari penjelasan di atas bahwa dengan adanya harga-harga 

memudahkan seseorang untuk menetapkan pilihan barang yang akan 

dibeli. Dengan memperhatikan harga yang berlaku di pasar, dengan 

memperhitungkan barang- barang apa saja yang akan dibeli. 

 

3. Pembentukan Harga 

Terjadinya pembentukan harga dipengaruhi oleh mekanisme 

pasar yaitu berasal dari penawaran dan permintaan, istilah ekonomi disebut 

“Supply and Demand”. 

a. Teori penawaran (supply) 

Teori penawaran menyatakan sikap penjual, yakni mereka 

bersedia menjual barang lebih banyak pada harga yang lebih tinggi. 

Karena, penjual ingin memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Hal ini kita bisa lihat dalam teori produksi, seberapa jauh sikap di atas 

sejalan atau bisa diterangkan dengan sikap produsen karena kita tahu 

penjual itu produsen. 

b. Teori permintaan (demand) 

Teori permintaan menyatakan sikap pembeli (konsumen), 

yakni mereka akan membeli lebih banyak pada tingkat harga yang 

lebih rendah. Sikap ini ternyata dapat kita turunkan dari teori 

konsumen.
6
 

 

                                                           
6
 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), h. 107-108 
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4. Penetapan Harga 

Dalam penetapan harga di perlukan suatu pendekatan yang 

sistematis yang mana melibatkan penetapan tujuan dan mengembangkan 

suatu stuktur penetapan harga yang tepat. Adiwarman Karim 

mengemukakan bahwa konsep Islam dalam penentuan harga dilakukan 

oleh kekuatan pasar yaitu kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi 

rela sama rela. Tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan 

transaksi tersebut.
7
 

Allah SWT telah memberikan hak setiap orang untuk membeli 

dengan harga yang disenangi. Namun, ketika negara mematok harga untuk 

umum, maka Allah telah mengharamkannya membuat patokan harga 

barang tertentu, yang dipergunakan untuk menekan rakyat agar melakukan 

transaksi jual beli sesuai dengan harga patokan tersebut. Oleh karena itu, 

pematokan harga tersebut dilarang. Yang dimaksud dengan pematokan 

harga di sini adalah, bahwa seorang penguasa, atau wakilnya, atau siapa 

saja dari kalangan pejabat pemerintahan, memberlakukan suatu putusan 

kepada kaum Muslimin yang menjadi pelaku transaksi di pasar agar 

menjual barang-barang dengan harga tesebut, dimana mereka dilarang 

untuk menaikkan harganya dari harga patokan tersebut, sehingga mereka 

tidak bisa menaikkan atau mengurangi harganya dari harga yang dipatok. 

 Islam telah mengharamkan pematokan harga secara mutlak. 

Haramnya pematokan harga tersebut bersifat umum untuk semua bentuk 

                                                           
 
7
 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.132 
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barang. Tanpa dibedakan antara barang makanan pokok, dengan bukan 

makanan pokok.
8
 

Inilah yang dilakukan Nabi , ketika diminta untuk menetapkan 

harga, beliau tidak mau melakukannya. “ya, Rasulullah! Harga 

melambung tinggi, tentukanlah harga bagi kami. “Nabi 

menjawab,”sesungguhnya Allah lah yang menetapkan harga dan menahan 

rezeki kepada yang dikehendakinya serta memberikannya kepada yang 

disukainya. Adapun saya, hanya mengharap ketika bertemu dengan Allah, 

tidak ada seorang dari kalian yang meminta tanggung jawabku atas 

kezaliman atas darah dan harta (akibat perbuatanmu di dunia, seperti 

penetapan harga ini)”.
9
 

Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Anas Ra dibawah ini: 

َِ وَسَلهنَ إىِه عَيْ أَ ًسٍَ   ٍْ ُ عَلَ ِ صَلهى اللَّه رْ لٌَاَ فقَاَلَ رَسُولُ اللَّه عْرُ فسََعِّ ِ غَلََ السِّ ٌاَ رَسُولَ اللَّه

رُ الْقاَبضُِ  َ ُوَُ الْوُسَعِّ ٌْكُنْ اللَّه ٍْسَ أحََدٌ هِ َ وَلَ ازِقُ وَإًًِِّ لََرَْجُو أىَْ ألَْقىَ اللَّه الْباَسِطُ الره

 (ترهً ديرواٍ ا(ٌطَُالبًٌُِِ بوَِظْلوََةٍ فًِ دَمٍ وَلََ هَالٍ 

Diriwayatkan dari Anas Ra, sahabat berkata, “wahai Rasulullah, 

harga mulai mahal. Tentukanlah harga untuk kami!” Rasulullah SAW 

bersabda, “sesungguhnya Allah-lah yang menetapkan harga, yang 

menyempitkan dan yang melampangkan rezeki, dan saya sungguh 

berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak seorang pun dari 

kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu kezhaliman dalam darah 

dan harta”. (HR. Tarmidzi, 1314).
10

 

 

                                                           
8
 Taqyudiin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif ; Perspektif Islam, 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), h. 212 

 
9
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 

h.188 
10

 Abu Isa Muhammd Bin Isa AT-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits Jami’ AT-Tarmidzi, 

(Jakarta: Almahira, 2013), h. 464 
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Dari hadist di atas tersebut dapat dipahami bahwa Nabi SAW 

menganjurkan umatnya untuk memanfaatkan mekanisme pasar dalam 

penyelesaian masalah ekonomi dan menghindari sistem penetapan harga. 

Karena Islam menganjurkan agar harga diserahkan pada mekanisme pasar 

sesuai kekuatan permintaan dan penawaran.
11

 

 Rasulullah SAW dalam hadis tersebut tidak menetukan harga. Ini 

menunjukan bahwa harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar. 

Rasulullah menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar 

tidak boleh ditetapkan, karena Allah yang menentukannya. 

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

 Dalam Ekonomi bebas harga di pengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: 

a. Pendapatan konsumen 

Pendapatan konsumen menentukan jumlah barang dan jasa 

yang dapat dibeli oleh individu. Suatu pertumbuhan tinggi 

mengakibatkan pendapatan lebih bagi konsumen. Apabila pendapatan 

konsumen naik, mereka mungkin meminta kuantitas lebih besar dari 

barang dan jasa tertentu begitu juga sebaliknya.
12

 

Dari penjelasan di atas bahwa, pendapatan konsumen dapat 

memepengaruhi harga, dimana jika pendapatan konsumen naik mereka 

dapat meminta kuantitas yang lebih tinggi. Sebaliknya jika pendapatan 

                                                           
11

 Ilfi Nurdiana, Hadis-hadis Ekonomi, (Bandung: Maliki Press, 2012), h. 50 
12

 Thomson Learning, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 127 
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konsumen menurun, mereka meminta kuantitas yang lebihdari barang 

dan jasa. 

b. Preferensi konsumen  

Sejak preferensi konsumen atau selera suatu produk berubah, 

kuantitas permintaan produk untuk konsumen juga berubah. Apabila 

produk menjadi kurang terkenal, permintaan untuk produk berkurang.
13

 

Apabila produk menjadi kurang terkenal, permintaan untuk 

produk berkurang. Sehingga dapat menurunkan harga barang tersebut. 

Misalnya ketika pakaian tertentu menjadi kurang terkenal maka harga 

jual pakaian tersebut akan menurun. 

c. Biaya produksi 

Biaya produksi ialah semua pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan 

mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barng yang 

diproduksikan perusahaan tersebut.
14

 

Ketika perusahaan mengalami biaya lebih rendah, mereka 

bersedia menawarkan (memproduksi) lebih untuk harga tertentu ini 

mengakibatkan suatu surplus produk, memaksa perusahaan 

menurunkan harga supaya dapat menjual semua yang mereka produksi. 

Ketika biaya perusahaan naik maka perusahaan menaikan harga 

mereka. 

 

                                                           
13

 Ibid  
14

 Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), h.208 
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d. Keadaan perekonomian 

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga, 

apabila harga naik kebanyakan orang akan merasa lebih miskin dari 

pada keadaan sebelumnya. Karena apabila pedapatan seseorang 

bertambah, namun kenaikan tingkat harga lebih tinggi dari pada 

pendapatanya, maka kebutuhan pokok yang dapat dibeli lebih kecil.
15

 

Dari penjelasan di atas bahwa, keadaan perekonomian 

seseorang sangat berpengaruh pada kenaikan harga. Dimana pendapatan 

seseorang bertambah namun keanaikan tingkat harga lebih tinggi dari 

pada pendapatanya, maka kebutuhan pokok yang dapat dibeli lebih 

kecil. 

e. Persaingan  

Persaingan sempurna merupakan struktur pasar yang akan 

menjamin terwujudnya kegiatan memproduksi barang atau jasa yang 

tinggi efesiensinya. Dalam pasar besaing sempurna penjual tidak dapat 

menentukan harga barangnya, ia hanya mengikuti harga yang berlaku di 

pasar.
16

  

Dari penjelasan di atas bahwa, jual beberapa barang sering 

dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang ada. Barang hasil pertanian 

misalnya, dijual dalam keadaan perasaingan murni. Dalam persaingan 

ini penjual yang berjumlah banyak aktif mengahadapi pembeli yang 

banyak pula. Banyaknya penjual dan pembeli akan mempersulit penjual 

                                                           
15

 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), h.125 
16

 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.171 
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perseorangan untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi kepada 

pembeli yang lain. 

Persaingan disini ada persaingan tidak sempurna, monopoli, 

dan oligopoly. 

1) Persaingan tidak sempurna 

Dimana jumlah produsen lebih banyak, namun produknya 

terbedakan. Produk mereka satu sama lain.
17

 

2) Monopoli 

Hanya terdapat satu produsen atau pejual yang menjual barang di 

pasar, sehingga tidak terdapat barang pengganti atau barang 

substitusi yang disuplai oleh produsen lain.
18

 

3) Oligopoly 

Terdapat sedikit produsen yang saling bersaing dalam menjual 

produk mereka yang terbedakan satu sama lain.
19

 

f. Tujuan Perusahaan 

Perusahaan adalah organisasi yang dikembangkan oleh 

seseorang atau sekumpulan orang, dengan tujuan menghasilkan 

berbagai jenis barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.
20

 

Dari penjelasan di atas bahwa, penentuan harga suatu barang 

sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai. Setiap 

perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama dengan 

                                                           
17

 Ibid, h. 422 
18

 Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.179 
19

 Ibid  
20

 Sukarno Wibowo, Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), h. 22 
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perusahaan lainnya. Tujuan-tujuan yang hendak dicapai tersebut 

diantaranya, laba maksimum, volume penjualan tertentu, penguasaan 

pasar, dan kembalinya modal yang tertanam dalam jangka waktu 

tertentu. 

g. Pengawasan Pemerintah 

Pemerintah adalah badan yang bertugas mengatur kegiatan 

ekonomi. Mengawasi kegiatan ekonomi rumah tangga dan perusahaan 

supaya melakukan kegiatan dengan cara yang wajar dan tidak 

merugikan masyarakat secara keseluruhan.
21

 

Dapat di pahami bahwa pengawasan pemerintah juga 

merupakan faktor penting dalam penentuan harga. Pengawasan 

pemerintah tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan harga 

maksimum dan minimum, diskriminasi harga, serta praktek-praktek lain 

yang mendorong atau mencegah usaha-usaha kearah monopoli. 

 

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan Harga 

Kenaikan harga terjadi karena adanya faktor yang 

mempengaruhinya diantarannya adalah bahan baku, proses produksi, 

distribusi, tingginya permintaan konsumen, sumber pasokan, kebijakan 

pemerintaan. 
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a. Bahan baku 

Bahan baku sutu barang mentah yang akan dikelola 

menjadi barang jadi. Sumber bahan baku yang berjarak jauh dapat 

berpengaruhterhadap biaya produksi dan harga jual. 
22

 

Bahan baku suatu produk yang mengalami naik turun 

menyebabkan pula naik turunnya produk jadi. Misalnya bahan 

makanan, pakaian, dan produk lainnya. Harga bahan baku biasanya 

merupakan sesuatu yang harus dibayarkan oleh pembelinya 

sebagai dari pembayaran dari barang yang dibelinya. Umumnya 

harga satu bahan baku didasarkan pada kesepakatan penjual dan 

pembeli. 

b. Proses produksi 

Proses produksi adalah aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menciptakan manfaat dimasa kini dan 

mendatang.
23

 

Porses produksi baik pada perusahaan besar, menengah 

maupun pada kegiatan produksi yang dilakukan pada perorangan 

(usaha sendiri)  selalu mempengaruhi penentuan harga satuan 

produk yang dihasilkan. Karena dalam proses produksi melibatkan 

unsur-unsur seperti ongkos kerja, listrik, bahan dasar, dan unsur 

lainnya. 
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c. Distribusi 

Distribusi merupakan kegiatan ekonomi lebih lanjut dari 

kegiatan produksi. Dalam usaha untuk mempelancar arus barang 

dan jasa dari produsen ke konsumen, maka salah satu faktor 

penting yang tidak boleh diabaikan adalah memilih secara tepat 

saluran distribusi yang akan digunakan dalam rangka usaha 

penyaluran barang-barang atau jasa-jasa dari produsen ke 

konsumen.
24

 

Saluran distribusi merupakan struktur yang 

menggambarkan alternatif saluran yang dipilih, (seperti produsen, 

pedagang besar, dan pengecer).
25

 Penyaluran distribusi 

diantarnnya: 

1) Produsen – konsumen 

Disebut saluran langsung atau saluran nol tingkat, yaitu dari 

produsen langsung dijual ke konsumen, tanpa melibatkan 

pedagang perantara. 

2) Produsen - pengecer – konsumen 

Disebut saluran satu tingkat adalah saluran yang sudah 

menggunakan perantara. Dalam pasar konsumsi, perantara ini 

adalah pengecer. Perantara pengecer di sini adalah memebeli 

dalam jumlah besar ke produsen kemudian dijual eceran 

kepada konsumen. 
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 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro,h. 86 
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3)  Produsen - pedagang besar - pengecer - konsumen 

Disebut saluran dua tingkat yaitu mencakup dua perantara. 

dalam hal ini perantara tesebut adalah pedagang besar dan 

pengecer, produsen hanya melayani pembelian dalam jumlah 

yang besar yaitu oleh pedagang besar, kemudian pedagang 

besar menjual lagi ke pengecer, baru kemudian ke konsumen. 

4) Produsen – agen – pengecer – konsumen 

Saluran ini melibatkan dua perantara yaitu agen dan pengecer, 

agen di sini bertindak sebagai pedagang besar yang diplih oleh 

produsen. Sasaran penjualan agen di sini terutama ditujukan 

kepada pengecer besar. 

5) Produsen - agen - pedagang besar - pengecer – konsumen 

Di sini terdapat tiga perantara, dari agen yang dipilih 

perusahaan masih melalui pedagang besar telebih dahulu 

sebelum ke pengecer.
26

 

Dapat diketahui bahwa distribusi dapat dikatakan 

berpengaruh langsung terhadap penentuan harga satuan produk. 

Selain biaya atau ongkos kerja jarak bagi pelaku distribusi juga 

fasilitas yang digunakan. Bahkan jarak tempuh dalam distribusi 

biasanya juga mempengaruhi harga penjualan suatu produk, 

sehingga sering dijumpai produk yang sama yang diperlukan 

konsumen tetapi harga yang berbeda. 
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d. Tingginya Permintaan Konsumen 

Makin rendah harga suatu barang maka makin banyak 

permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya makin tinggi 

harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap 

barang tersebut.
27

  

Jadi tingginya permintaan konsumen berpengaruh pada 

harga barang yang akan di beli.  

e. Sumber Pasokan 

Pasokan merupakan proses pengendalian operasi dari 

rantai pasokan dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan 

pelanggan seefesien mungkin.
28

  

Apabila pasokan kurang maka harga kebutuhan akan 

langka, dan ini mengakibatkan harga naik. Namun jika pasokan 

banyak maka harga akan turun. 

f. Kebijakan Pemerintah 

Strategi pemerintah dalam membuat peraturan untuk 

mengatur kegiatan ekonomi yaitu melaksanakan kebijakan fiskal 

dan moneter dan melakukan kegiatan produktif lainnya. 
29

 

Kedua kebijakan ini sangat penting artinya dalam 

mengatur kegiatan ekonomi. Berbagai perekonomian selalu 

mengahadapi masalah inflasi dan pengangguran. Kebijakan fiskal 
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dan moneter merupakan tindakan untuk mengatasi kenaikan harga 

dan kekurangan pekerjaan. 

B. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah pengetahuan bagaimana menggali dan 

mengimplementasi sumber daya material untuk memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan manusia. Ekonomi Islam merupakan tata aturan yang 

berkaitan dengan cara berproduksi, distribusi, dan konsumsi serta kegiatan 

lain dalam kerangka mencari penghidupan individu atau kelompok sesuai 

dengan ajaran Islam.
30

 

Beberapa ahli mendifinisikan Ekonomi Islam sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari prilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalam 

kerangka syariah Islam.
31

 

Dari pengertian di atas bahwa Ekonomi Islam adalah ekonomi 

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dan kesejahteraan manusia dalam nilai-nilai Islam. Dengan tata 

aturan yang berkaitan dengan cara berproduksi, distribusi, dan konsumsi 

serta kegiatan lain dalam kerangka mencari penghidupan individu atau 

kelompok sesuai dengan ajaran Islam.  
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2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip Ekonomi Islam secara garis besar dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Pinsip Ketauhidan 

Tauhid adalah landasan utama dalam setiap bentuk bangunan 

yang ada dalam syarat Islam. Islam menawarkan  keterpaduan Agama, 

Sosial, dan Ekonomi, dalam bentuk kesatuan ajaran. Tauhid 

menggambarkan hubungan antara manusia dengan tuhannya. Segala 

aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh seorang muslim akan sangat 

terjaga karena ia merasa bahwa Allah SWT akan selalu melihat apa 

yang dilakukannya.
32

  

Dapat di pahami bahwa segala aktifitas khususnya dalam 

muamalah dan bisinis manusia harus mengikuti aturan-aturan yang 

ada jangan sampai menyalahi batasan-batasan yang telah 

ditetapkannya. Sehingga akidah tersebut dapat menuntun pelaku bisnis 

agar mempraktikan bisnis sesuai  ajaran Islam. Nilai-nilai tauhid yang 

dipercaya pelaku bisnis muslim dapat menghindarkan dirinya dari 

praktik bisnis yang diharamkan, seperti riba, perjudian, dan penipuan 

dalam bisnis.  

b. Prinsip Keadilan 

 Keadilan merupakan keseimbangan atau kesetaraan 

antarindividu atau komunitas. Manusia sebagai mahluk yang diciptakan 
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Allah SWT haruslah memiliki sifat yang adil dalam bertindak dalam 

memperlakukan sesama hamba Allah SWT.
33

 

Allah SWT menekankan keadilan dalam Al-Quran Surah An-

Nahl ayat 90: 

                     

                     

Artinya:Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
34

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa manusia diharapkan 

agar berlaku adil. Begitu pula bagi seorang pedagang, dalam jual beli 

hendaknya berlaku adil saat memberikan harga jual. Keadilan dalam 

memberlakukan pembeli satu dengan pembeli lainya tanpa membeda-

bedakan.  

c. Prinsip Pertanggung jawaban 

Tanggung jawab terkait erat dengan tanggung jawab manusia 

atas segala aktifitas yang dilakukan kepada tuhan dan juga tanggung 

jawab kepada manusia sebagai masyarakat. Seorang muslim harus 
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tunduk kepada Allah dan hari pertanggungjawabkan di akhirat.
35

 

Dalam Al-Quran disebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 281:  

                       

          

dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 

waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-

masing diri diberi Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 

dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).
36

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa seorang muslim harus takut 

akan datangnya hari ketika kalian akan dikembalikan kepada Allah. 

Kemudian kebaikan dan kejahatan seseorang akan diberi balasan yang 

sesuai. Kondisi ini akan mendorong seorang muslim menjauhkan diri 

dari hal-hal yang berhubungan dengan maisir, gharar, dan berusaha 

dengan cara yang batil. 

d. Prinsip Kebenaran, dan kejujuran 

Kebenaran dan kejujuran terutama sangat penting bagi seorang 

pengusaha muslim karena adanya kebutuhan untuk mendapatkan 

keuntungan dan godaan untuk memperbesar kemampuan produk atau 

jasa mereka selama puncak penjualan.
37
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Dapat di pahami bahwa kejujuran meupakan modal utama 

untuk memperoleh kepercayaan. Manusia hendaknya senantiasa selalu 

berkata benar, berlaku jujur dan mempertahankan kejujuran.  

e. Prinsip Kerelaan 

Prinsip kerelaan dalam bisnis menegaskan bahwa setiap pelaku 

bisnis harus terbebas dari tindakan eksploitasi dan pemaksaan yang 

dapat berakibat pada cacatnya akad.  “segala transaksi yang dilakukan 

harus berdasarkan keridhaan diantara masing-masing pihak. Apabila 

dalam transaksi tidak terpenuhi asas ini, maka artinya sama dengan 

memakan harta dengan cara batil”. Suka sama suka dalam kontrak 

merupakan persyaratan yang paling mendasar dalam semua kontrak 

komersial dalam hukum Islam.
38

 

Dapat dipahami bahwa prinsip kerelaan mengandung arti 

segala transaksi yang dilakukan harus berdasarkan kerelaan antara 

masing-masing pihak. Selain itu harus didasarkan pada kesepakatan  

bebas dari para pihak dan tidak boleh ada unsur paksaan, tekanan, dan 

penipuan. 

f. Prinsip Haramnya riba 

Islam melarang Riba dalam segala bentuknya. Allah SWT 

berfirman dalam surah ar-ruum ayat 39:
39
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dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah 

pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 

dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
40

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa semua harta yang dikeluarkan 

sesuai dengan aturan Allah dan niatkan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah akan dilipatgandakan pahala dan balasan. Allah tidak 

menambahkan keridhaannya kepada harta riba, karena harta yang 

diberikan kepada orang-orang yang memakan riba dengan tujuan untuk 

menambah harta mereka, tidak suci di sisi Allah dan tidak akan 

diberkah. 

 

3. Harga Dalam Ekonomi Islam 

Dalam Ekonomi Islam harga yang wajar adalah bukanlah suatu 

konsesi, tetapi hak fundamental yang dikuatkan oleh hukum negara. 

Penetuan harga yang aktual akan menjadi soal penentuan yang benar, 

karena asas teori Islam adalah prinsip koperasi dan persaingan sehat. 

Persaingan yang sehat disini suatu pesaingan yang bebas dari spekulasi, 

penimbunan, penyelundupan, dan lain-lain. Untuk menciptakan kondisi 

kerja sama yang baik antara produsen dan konsumen dalam waktu yang 
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lama, maka yang diperlukan adalah memacu semangat Islam, nilai-nilai, 

dan undang-undang bisnis Islami yang dilakukan melalui poses pendidikan 

yang sistematis kepada mereka.
41

 

Menurut Abu Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh Nurul Huda, 

dalam kitabnya yang terkenal Al-Kharaz. Abu Yusuf merupakan ulama 

terawal yang mulai menyinggung mekanisme Pasar. Ia misalnya 

memperhatikan peningkatan dan penurunan produksi dalam kaitannya 

dengan perubahan harga. Pemahaman saat itu mengatakan bahwa bila 

tersedia sedikit barang, maka harga akan mahal dan demikian sebaliknya. 

Abu Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh Amin Suma menyatakan murah 

atau mahalnya suatu harga merupakan ketentuan Allah.
42

 

Menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana yang dikutip oleh Nurul 

Huda, menyatakan perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai 

peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan. 

Sedangkan permintaan ditentukan oleh selera dan pendapatan. Bila 

transaksi sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga yang terjadi 

merupakan kehendak Allah.
43

 

Menurut Ibn Qayim sebagaimana yang dikutip oleh Amin Suma, 

menyatakan bahwa harga lebih lanjut, wajib dibatasi dan dipatok 

sedemikian rupa supaya tidak (mudah) naik dan tidak (mudah) turun 

mengingat sifatnya yang spesifik dan akurat. Sebab, bila harga selalu 
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bersifat fluktuatif (naik turun) seperti halnya barang-barang, maka tidak 

ada artinya lagi bagi kita untuk menetapkan harga penjualan, bahkan untuk 

semua komoditi. 
44

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat bahwa, harga dalam Ekonomi 

Islam ialah penentuan harga yang terjadi di pasar sangat di pengaruhi oleh 

mekanisme pasar yaitu permintaan dan penawaran. Kenaikan penawaran 

atau penurunan permintaan akan menyebabkan terjadinya kenaikan harga, 

demikian pula sebaliknya penurunan penawaran atau kenaikan permintaan 

akan menyebabkan penurunan harga.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau yang dikenal 

dengan field research. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana terjadi di 

lokasi tersebut.
1
 Objek dalam penelitian ini adalah informasi yang 

dibutuhkan peneliti berada di lapangan yaitu informasi dari pedagang 

sembako yang ada di pasar Raman Utara. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuat pemahaman secara sistematis, dan akurat 

mengenai fakta-fakta yang ada. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi saat sekarang.
2
 Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada 

masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
3
 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan mengenai 

fakta-fakta kenaikkan harga sembako di pasar Raman Utara. Khususnya 
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peneliti di sini akan meneliti di pedagang sembako yang ada di pasar 

Raman Utara. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 
4
Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan 

sumber data skunder. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan, dan data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik 

yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya.
5
 Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepada Dinas di Pasar 

Raman Utara, dan pedagang sembako dengan jumlah keseluruhan 24 toko 

sembako di pasar Raman Utara. Namun disini peneliti hanya meneliti 

sebanyak 5 (lima) toko sembako, karena peneliti menggunakan teknik 

quota sampling. Teknik quota sampling yaitu pengambilan anggota 

sampel berdasarkan jumlah yang diinginkan oleh peneliti.
6
 

2. Sumber data skunder 

Sumber data skunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 
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skunder.
7
 Dapat juga dikatakan bahwa data skunder adalah bahan-bahan 

atau data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. 

Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

membahas mengenai tentang harga, dan ekonomi islam, diantaranya 

adalah: 

a. Prof. Dr. Syamsuddin Mahmud, Dasar-dasar Ilmu Ekonomi dan 

Koperasi, (Jakarta: PT. Intermasa, 1986) 

b. Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008) 

c. Sejarah Pasar Raman Utara 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 

pengumpulan data yang akan diolah dianalisis dengan suatu metode tertentu 

yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan 

atau mengindikasikan sesuatu.
8
  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
9
 Maka 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
10

 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang di wawancara 

tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 

kesempatan lain. Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
11

 

Wawancara dilihat dari bentuk pertanyaan dapat dibagi dalam 3 

(tiga) bentuk, yaitu:
12

 

a. Wawancara berstruktur  

Pertanyaan-pertanyaan mengarahkan jawaban dalam pola 

pertanyaan yang dikemukakan. 

b. Wawancara tak berstruktur 

Pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab secara bebas oleh responden 

tanpa terikat pada hal-hal tertentu. 

c. Campuran 

Bentuk ini merupakan campuran antara wawancara berstruktur 

dan tak berstruktur. 
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Dalam hal ini wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

campuran. Wawancara campuran yaitu berstruktur dan tak berstruktur. 

Berstruktur yaitu pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan kepada 

jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan, dan tak berstruktur 

yaitu pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas tanpa 

terikat pada hal-hal tertentu. Sehingga wawancara menjadi lancar dan 

tidak kaku. Adapun sasaran wawancara adalah pedagang sembako untuk 

mendapatkan data tentang naiknya harga sembako. 

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang.
13

 Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan-catatan 

harian, sejarah-sejarah kehidupan, ceritera-ciretera, biografi-biografi, 

peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan. 

 Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto-foto, gambar-

gambar, sketsa-sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya, 

misalnya karya seni yang dapat berupa gambar-gambar, patung-patung, 

film-film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
14
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 Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi dokumen adalah 

berbentuk foto-foto dan profil pasar, saat melakukan penelitian di pasar 

Raman Utara. 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif.
15

 

Analisis induktif bermakna analisis yang dimulai dengan melakukan 

observasi spesifik menuju terbentuknya pola umum.
16

 Dengan menggunakan 

metode induktif, dapat disusun pengetahuan yang berlaku secara umum.
17

 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknis 

analisis data secara induktif yaitu dengan menganalisis data yang bersifat 

khusus menjadi data yang lebih bersifat umum. Dengan menggunakan 

analisis data secara induktif, pengamatan-pengamatan yang sesuai dengan 

kegiatan pedagang di pasar Raman Utara. Kemudian dari pemahaman 

tersebut diambil kesimpulan umum tentang apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan harga sembako di pasar Raman Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya pasar Raman Utara 

Pasar Raman Utara adalah pasar daerah Kabupaten Lampung 

Timur, terletak di Desa Kotaraman tepatnya kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur. Pasar Raman Utara di bangun di atas tanah seluas 

25,647,62 m2. Kecamatan Raman Utara memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 36,049 jiwa. Awalnya pada tahun 1957 Pasar Raman Utara 

masuk di Kabupten Lampung Tengah. Pada tahun 1957 Pasar Raman 

Utara merupakan Pasar Desa yang kemudian ditarik oleh Pemerintah. 

Kemudian pada 1999/2000 terjadi pemekaran wilayah  Kabupaten 

Lampung Tengah dan Lampung Timur. Dalam pemekaran tersebut Pasar 

Raman Utara menjadi bagian dari Kabupaten Lampung Timur.
1
 

Pasar Raman Utara dikelola oleh Dinas pasar impres Raman 

Utara hingga saat ini dan berkembang menjadi banyak pertokoan dengan 

jumlah    265 toko, masuk pada impres 56 toko, los   60 toko, dan 

sisanya adalah swadaya. Hanya saja Pasar Raman Utara tidak memiliki 

ruko, ini yang menjadikannya pasar raman utara masih tergolong dalam 

kategori C. Pasar Raman Utara merupakan salah satu dari 8 (delapan) 

pasar penghasil potensi daerah di Lampung Timur. 
2
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Adapun batas-batas daerahnya meliputi: 

a. Sebelah utara perbatasan dengan jalan Kecamatan Raman Utara 

b. Sebelah timur perbatasan dengan jalan Raya Pasar Raman Utara 

c. Sebelah selatan perbatasan dengan jalan Desa Kotaraman 

d. Sebelah barat perbatasan dengan jalan Desa Kotaraman 

 

2. Letak geografis pasar Raman Utara 

Wilayah kecamatan raman utara lampung timur terletak diantara 

kabupaten lampung tengah dan kecamatan purbolinggo yang berbatasan 

dengan: 

a. sebelah utara berbatasan dengan kabupaten lampung tengah 

b. sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan batanghari nuban 

c. sebelah timur berbatasan dengan kecamatan purbolinggo dan 

kecamatan way bungur. 

d. sebelah barat berbatasan dengan kabupaten lampung tengah 

 

3. Susunan kepengurusan dinas pasar raman utara lampung timur 

Susunan kepengurusan dinas pasar raman utara lampung timur 

dengan melihat bagan susunan organisasi pengelolaan pasar dalam 

daerah Kabupaten Lampung Timur, yang saat ini berada dibawah 

naungan Kepala Dinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten 

Lampung Timur. 
3
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Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada struktur organisasi di atas semua bekerja atas dasar dari 

pearturan daerah lampung timur. Adapun tugas-tugasnya adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Kepala Dinas 

H. Rosdi, S.H 

Kebersihan 

Sutikno 

Sumirah 

Ahmad Sholeh 

Joko Sulistio 

Gusnawati 

Ratna Putriani 

Ririn Anggaini 

 

 

Petugas Salar 

Damiri 

Paryadi 

Anton. F 

Sekertaris 

Aris Sudiharto, S.E 

Petugas Satpam 

Saiful Efendi 

Gunawan 

Sentot Sukotam 

Heri Purwanto 

Korlak Pasar 

Yunizar Setiawan, 

S.E 
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a. Kepala Dinas 

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana dan 

program kerja, dan Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan pasar.
4
 

b. Koordinator Pelaksana (Korlak) 

Mengkoordinasikan penyiapan bahan penyusunan rencana 

dan program kerja operasional kantor. Selain itu mengelola 

pendapatan, perpanjangan dinas dan perindustrian.
5
 

c. Sekertaris 

Mempunyai tugas menyelenggarakan urusan umum, 

kepegawaian, keuangan, perencanaan, dan mengoordinasikan 

pelaksanaan tugas satuan oganisasi.
6
 

d. Petugas Pelayanan Pasar (Salar) 

Meningkatkan pelayanan serta mengoptimalkan kegiatan 

pemberdayaan pedagang pasar.
7
 

e. Satpam (Keamanan) 

Menyelenggarakan pengelolaan keamanan pasar, dan 

ketertiban pasar.
8
 

 

 

 

                                                           
4
 H.Rosdi, wawancara dengan  kepala dinas, tanggal 15 Januari 2017 

5
 Yunizar Setiawan, wawancara dengan korlak pasar, tanggal 15 Januari 2017 

6
 Aris Sudiharto, wawancara dengan  sekertaris pasar, tanggal 15 Januari 2017 

7
 Ibid  

8
 Ibid  
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f. Kebersihan 

Melaksanakan dan mempersiapkan bahan penyusunan 

rencana dan program kerja operasional pelayanan kebersihan, dan 

menyusun program dan rencana kerja kebersihan.
9
 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan Harga Sembako  Di Pasar 

Raman Utara 

Kenaikan harga kebutuhan pokok seperti sembako sekarang ini 

makin memberatkan masyarakat. Kenaikan harga yang tampaknya sudah 

menjadi hal rutin ini dikeluhkan masyarakat. Namun tidak semua harga 

sembako naik, hanya ada beberapa harga sembako yang sering naik seperti, 

cabe, bawang, gula, minyak. Keadaan seperti ini maka akan menyulitkan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.  

Tabel daftar pedagang sembako di pasar raman utara: 

No  Nama  Profesi Lama berjualan sembako 

1 Susanti  Pedagang sembako 3 tahun 

2 Umi  Pedagang sembako 4 tahun 

3 Siti  Pedagang sembako 6 tahun 

4 Aseh  Pedagang sembako 2 tahun 

5 Amin  Pedagang sembako 8 tahun 

Sumber: wawancara kepada pedagang sembako di Pasar Raman Utara 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di pedagang Pasar 

Raman Utara bahwa kenaikan harga sembako terjadi oleh beberapa aktor 

diantarnya sebagai berikut: 

                                                           
9
 Ibid  
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1. Internal 

a. Distribusi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ke lima pedagang 

sembako bahwa distribusi memepengaruhi kenaikan harga. 

Pedagang mengatakan bahwa, dalam pengiriman barang dagangan 

terjadi kertlambatan, sehingga pedangang kehabisan stok 

dagangan. Seperti Ibu Asih, beliau mengatakan untuk 

mendapatkan barang dagangannya,  beliau mengambil dari agen 

yang menyetorkan sembako ke pedagang- pedagang pasar Raman 

Utara. Beliau juga mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

memungkinkan harga mengalami kenaikan, diantaranya adalah 

terlambatnya agen dalam mengirimkan barang dagangan sehingga 

pedagang kehabisan stok dagangan. Selain itu stok barang yang 

ada di agen terkadang juga mengalami kelangkaan. Beliau juga 

mengatakan kenaikan harga juga sering dikarenkan faktor cuaca 

dan juga lahan yang tidak begitu luas.
10

 

b. Produksi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amin dan Ibu 

Umi, beliau mengatakan bahwa produksi juga memepengaruhi 

kenaikan harga sembako. selain itu stok barang yang ada di agen 

tekadang juga mengalami kelangkaan (kosong). Beliau  

                                                           
10

Ibu Asih, Wawancara Pedagang Sembako, pada tanggal  22 Januari 2017  
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mengatakan jika harga sembako naik, beliau merasa kesulitan 

untuk mendapatkan barang dagangannya.
11

 

Sama halnya dengan ibu susanti, Ibu Asih mengatakan 

dampak dari kenaikan harga sembako juga menyulitkan beliau 

untuk membeli barang dagangannya. Jika sembako sedang 

mengalami kenaikan Ibu Asih hanya membeli sembako 20kg saja, 

jika tidak mengalami kenaikan bisa lebih dari itu. Untuk 

mengambil keuntungannya saja Ibu Asih hanya mengambil 

keuntungan sebesar 1000-3000 Rupiah saja. Beliau mengatakan 

untuk mengambil keuntungan 1000-3000 Rupiah saja sudah susah 

jika harga sedang mengalami kenaikan.
12

 

Dikarenakan faktor poduksi yang menurun menjadikan 

kebutuhan pokok menjadi berkurang atau mengalami kelangkaan. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan faktor cuaca yang tidak 

mendukung, hal ini mengakibatkan penurunan produksi, sehingga 

harga mengalami kenaikan.  

c. Sumber pasokan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Siti, di 

pasar Raman Utara bahwa, pedagang mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan barang dagangan. Ibu Siti, beliau mengatakan  

pasokan sembako terkadang mengalami sedikit barang, sehingga 

                                                           
11

 Ibu Amin dan Ibu Umi, wawancara dengan pedagang sembako, pada tanggal  22 

Januari 2017 
12

 Ibu Aseh dan Ibu Susanti, wawancara dengan pedagang sembako, pada tanggal  22 

januari 2017 
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apabila pasokan kurang maka harga kebutuhan akan langka, dan 

ini mengakibatkan harga naik. 
13

 

 

2. Eksternal  

a. Penawaran permintaan 

Bedasarkan hasil wawancara peneliti bahwa, harga 

sembako mengalami naik turun, dikarenakan harga sembako di 

pasar Raman Utara dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan.  

Hal tersebut dikarenakan besar kecilnya kebutuhan terhadap 

barang, ketika terjadi kenaikan harga pembeli mengurangi jumlah 

pembeliannya. Seperti yang disebutkan oleh Ibu Amin dan Ibu 

Susanti, beliau mengatakan sering mengalami penurunan dalam 

jumlah barang yang ditawarkan oleh pembeli. 

Beliau yang biasanya membeli cabai sebanyak 10 Kg 

mengurangi jumlah pembelian untuk stok dagangannya menjadi 7 

Kg. Beliau juga mengatakan banyak pembeli yang mengurangi 

jumlah pembelian mereka, pembeli yang sudah menjadi langganan 

di tokonya yang biasa membeli cabai sebanyak ½ Kg berkurang 

menjadi 1 ons. Beliau juga tidak memberikan patokan harga, saat 

harga mengalami kenaikan.
14

 

 

 

                                                           
13

 Ibu Siti, Wawancara Dengan Pedagang Sembako, tanggal 22 Januari 2017 
14

 Ibu Susanti dan Ibu Amin, Wawancara Dengan Pedagang Sembako, pada tanggal 22 

januari 2017 
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b. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah dalam hal ini, seorang pedagang 

harus menyewa tempat, membayar kepihak dinas pasar terkait 

dengan iuran kebersihan, dan salar. Misalnya harga yang 

ditawakan Ibu Amin lebih mahal dibanding pedagang lainnya, 

karena beliau memperhitungkan harga supaya tidak merugi.
15

 

 

C.  Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan Harga Sembako 

Ditinjau Dari Ekonomi Islam di Pasar Raman Utara 

Ekonomi Islam merupakan tata aturan yang berkaitan dengan cara 

berproduksi, distribusi, dan konsumsi serta kegiatan lain dalam kerangka 

mencari penghidupan individu atau kelompok sesuai dengan ajaran Islam. 

Bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan Ekonomi 

Islam. Dalam AL-Quran disebutkan dalam surah an-nisaa’ ayat 29: 

                          

                     

    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
16

 

                                                           
15

 Ibu Amin, Wawancara Dengan Pedagang Sembako, pada tanggal 22 januari 2017 

 

 
16

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: J-ART, 2004), h.83 



47 
 

Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang untuk 

mendapatkan materi atau harga dengan berbagai cara, asalkan mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan. Hal ini dijamin oleh Allah, bahwa Allah telah 

menetapkan rizeki setiap makhluk yang diciptakannya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga sembako 

diantaranya yaitu faktor internal : distibusi, produksi, sumber pasokan, dan 

faktor eksternal : penawaran permintaan, dan kebijakan pemerintah. 

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga 

sembako teersebut diantaranya: 

1. Produksi 

Produksi selalu mempengaruhi penentuan harga suatu 

produk yang dihasilkan. Apabila produk yang dihasilkan kurang baik, 

maka ini berpengaruh pada harga.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ke lima pedagang 

sembako, produksi juga berpengaruh pada kenaikan harga, 

dikarenakan faktor poduksi yang menurun menjadikan kebutuhan 

pokok menjadi berkurang atau mengalami kelangkaan. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan faktor cuaca yang tidak mendukung, hal ini 

mengakibatkan penurunan produksi, sehingga harga mengalami 

kenaikan.  
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2. Distribusi 

Distribusi merupakan kegiatan ekonomi lebih lanjut dari 

kegiatan produksi. Dalam usaha untuk mempelancar arus barang dan 

jasa dari produsen ke konsumen. 

Bedasarkan hasil wawancara peneliti bahwa, kenaikan terjadi 

di pasar Raman Utara dikarenakan faktor distribusi yang sering kali 

mengalami kerterlambatan pengiriman barang kebutuhan pokok. Ibu 

Asih misalnya beliau mengatakan jika terjadi keterlambatan 

pengiriman barang dagangan, beliau mengalami kehabisan stok 

barang kebutuhan pokok. 

3. Sumber pasokan 

Pasokan merupakan proses pengendalian operasi dari rantai 

pasokan dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan pelanggan 

seefesien mungkin.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, pada ke lima 

pedagang sembako di pasar Raman Utara bahwa, pedagang 

mengalami kesulitan untuk mendapatkan barang dagangan. Ibu Amin 

misalnya, beliau mengatakan  pasokan sembako terkadang mengalami 

sedikit barang, sehingga apabila pasokan kurang maka harga 

kebutuhan akan langka, dan ini mengakibatkan harga naik.  

4. Penawaran permintaan 

Penawaran berarti peningkatan dan penurunan barang yang 

ditawarkan, sedangkan permintaan ditentukan oleh selera pendapatan. 
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Makin rendah suatu barang maka banyak permintaan. Sebaliknya 

semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan 

terhadap barang tersebut. 

Bedasarkan hasil wawancara peneliti bahwa, harga sembako 

mengalami naik turun, dikarenakan harga sembako di pasar Raman 

Utara dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan.  Hal tersebut 

dikarenakan besar kecilnya kebutuhan terhadap barang, ketika terjadi 

kenaikan harga pembeli mengurangi jumlah pembeliannya. Seperti 

yang disebutkan oleh Ibu Amin dan Ibu Susanti misalnya, beliau 

mengatakan sering mengalami penurunan dalam jumlah barang yang 

ditawarkan oleh pembeli. 

5. Kebijakan pemerintah 

Kebijakan pemerintah mengatur berbagai perekonomian 

untuk menghadapi masalah inflasi. 

Kebijakan pemerintah dalam hal ini, seorang pedagang harus 

menyewa tempat, membayar kepihak dinas pasar terkait dengan iuran 

kebersihan, dan salar. Misalnya harga yang ditawakan Ibu Amin lebih 

mahal dibanding pedagang lainnya, karena beliau memperhitungkan 

harga supaya tidak merugi. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendagang sembako di pasar 

raman utara lampung timur, jika dilihat dari harga dalam Ekonomi Islam 

sebagai berikut:  
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Faktor kenaikan harga ini disebutkan oleh Abu Yusuf, bahwa 

peningkatan dan penurunan produksi dalam kaitannya dengan perubahan 

harga. Pemahaman saat itu mengatakan bahwa bila tersedia sedikit barang, 

maka harga akan mahal dan demikian sebaliknya. Selain itu kenaikan harga 

juga berpengaruh pada tingkat pembelian konsumen. Ketika terjadi 

kenaikan harga pembeli mengurangi jumlah pembelian. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa, kenaikan harga yang 

terjadi di pasar Raman Utara dikarenakan faktor produksi yang menurun 

sehingga barang kebutuhan pokok menjadi berkurang atau mengalami 

kelangkaan. Hal tersebut terjadi dikarenakan faktor dari cuaca yang tidak 

mendukung, hal ini mengakibatkan penurunan produksi bahan kebutuhan 

pokok, dan juga rusaknya infrastuktur jalan. Sehingga mengakibatkan pada 

terlambatnya distribusi bahan kebutuhan pokok (sembako ). Seperti yang di 

sebutkan oleh kelima pedagang sembako di pasar Raman Utara, beliau 

mengatakan untuk mendapatkan barang dagangan mengalami kesulitan, 

dikarenakan kurangnnya barang kebutuhan pokok (sembako), dikarenakan 

dari faktor cuaca yang tidak mendukunng, sehingga harga mengalami 

kenaikan. 

Kemudian menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana yang dikutip oleh 

Nurul Huda, menyatakan perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai 

peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan. 

Sedangkan permintaan ditentukan oleh selera dan pendapatan. Bila transaksi 
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sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan 

kehendak Allah.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa, harga sembako 

sering sekali  mengalami fluktuasi (naik turun).  Sebab, harga sembako di 

pasar Raman Utara juga dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan, 

kelengkaan atau banyaknya barang. Hal tersebut dikarenakan besar kecilnya 

kebutuhaan terhadap barang, ketika terjadi kenaikan harga pembeli 

mengurangi jumlah pembeliannya. Selain itu kelangkaan barang yang 

jumlahnya hanya sedikit, sehingga pedagang sembako kadang tidak 

mendapatkan barang tersebut. Seperti yang disebutkan oleh Ibu Asih, Ibu 

Amin, dan juga Ibu Susanti, beliau sering mengalami keterlambatan 

pengiriman barang, sehingga barang yang beliau mengalami penurunan 

dalam jumlah barang yang ditawarkan kepada pembeli. 

Menurut Ibn Qayim sebagaimana yang dikutip oleh Amin Suma, 

menyatakan bahwa harga lebih lanjut, wajib dibatasi dan dipatok 

sedemikian rupa supaya tidak (mudah) naik dan tidak (mudah) turun 

mengingat sifatnya yang spesifik dan akurat. Sebab, bila harga selalu 

bersifat fluktuatif (naik turun) seperti halnya barang-barang, maka tidak ada 

artinya lagi bagi kita untuk menetapkan harga penjualan, bahkan untuk 

semua komoditi 

Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti bahwa, para pedagang di 

Pasar Raman Utara tidak memberikan patokan harga tertentu, untuk 

menentukan harga suatu komoditi. Karena harga bisa saja mengalami 
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kenaikan dan penurunan, yang disebabkan karena faktor produksi, 

distribusi. Faktor produksi menurun yang mengakibatkan keniakan harga. 

Kemudian terlambatnya pengiriman barang juga menyebabkan terjadinya 

kelangkaan barang di pasar Raman Utara, yang memicu kenaikan harga. 

Seperti yang disebutkan oleh Ibu Susanti dan Juga Ibu Amin, beliau tidak 

memberikan patokan harga saat terjadi kenaikan harga. Karena harga bisa 

saja mengalami fluktuatif (naik turun).  

 

Setelah melakukan wawancara terhadap pedagang sembako, 

peneliti dapat menganalisis dalam lima prinsip dari Ekonomi Islam sebagai 

berikut: 

1. Prinsip Ketauhidan  

Tauhid berarti segala aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh 

seorang muslim akan sangat terjaga karena ia merasa bahwa Allah SWT 

akan selalu melihat apa yang dilakukannya. Oleh sebab itu segala 

aktifitas khususnya dalam muamalah dan bisinis manusia harus 

mengikuti aturan-aturan yang ada jangan sampai menyalahi batasan-

batasan yang telah ditetapkannya. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti di lima pedagang 

sembako, prinsip kesatuan sudah diterapkan dalam sikap pedagang 

yang dalam menjalankan aktivitas berdagang tidak melakukan unsur 

penipuan, karena  pedagang di pasar Raman Utara rata-rata sudah 

mengetahui bagaimana berdagang  secara Islam. Pedagang mengatakan 
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berdagang secara Islam itu berdagang yang jujur saat memberikan 

harga kepada pembeli dan juga tidak merugikan pembeli. Selain itu 

juga pedagang tidak membicarakan modal pembelian barang 

dagangnya. 

2. Prinsip Keadilan 

Keadilan dapat diartikan dengan tindakan yang tidak 

membeda-bedakan. Sebagai umat muslim, manusia hendaknya bersikap 

adil dalam memperlakukan manusia lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di lima 

pedagang sembako, keadilan sudah diterapkan pedagang dalam 

menentukan harga jual. Harga yang adil, yang memiliki tujuan dan 

memelihara keadilan. Dimana antara pedagang dan pembeli sudah 

memenuhi kesepakatan pada saat terjadinya transaksi jual beli, dan 

pedagang tidak membeda-bedakan antara pembeli satu dengan pembeli 

lainya, maka saat menentukan harga harus adil dan tidak merugikan di 

salah satu pihak antara penjual dan pembeli. 

3. Prinsip Pertanggung Jawaban 

Tanggung jawab terkait erat dengan tanggung jawab manusia 

atas segala aktifitas yang dilakukan kepada tuhan dan juga tanggung 

jawab kepada manusia sebagai masyarakat. Karena manusia hidup tidak 

sendiri, maka tidak lepas dari hukum yang dibuat oleh manusia itu 

sendiri sebagai komunitas sosial. Tanggung jawab kepada tuhan 

tentunya diakhirat, tapi tanggung jawab kepada manusia didapat di 
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dunia berupa hukum-hukum formal maupun hukum non formal seperti 

sangsi moral dan lain sebagainya. 

Seorang muslim harus tunduk kepada Allah dan hari 

pertanggungjawabkan di akhirat.
17

 Dalam Al-Quran disebutkan dalam 

surat Al-Baqarah ayat 281:  

                       

          

 

dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 

waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-

masing diri diberi Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 

dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).
18

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa seorang muslim harus 

takut akan datangnya hari ketika kalian akan dikembalikan kepada 

Allah. Kemudian kebaikan dan kejahatan seseorang akan diberi balasan 

yang sesuai. Kondisi ini akan mendorong seorang muslim menjauhkan 

diri dari hal-hal yang berhubungan dengan maisir, gharar, dan berusaha 

dengan cara yang batil. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti di lima pedagang 

sembako, tanggung jawab sudah diterapkan dalam sikap pedagang yang 

bertanggung jawab dalam segala aktifitas jula beli. Ketika terjadi 

kenaikan harga sembako, pedagang sembako akan bertanggung jawab 

                                                           
17

 Eko Suprayito, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 2-3 
18

 Al-Quran dan Terjemahannya, h.47 
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atas harga yang akan diberikan kepada pembeli. Pedagang tidak 

mengambil keuntungan berlebih, ini terbukti dalam wawancara peneliti 

bahwa keuntungan yang diambil hanya 1000-3000 rupiah saja. Karena 

semua tindakan atau aktifitas yang dilakukan kepada tuhan harus 

dipertanggungjawabkan diakhirat nantinya, tapi tanggung jawab kepada 

manusia didapat di dunia sangsi moral dan lain sebagainya. 

4. Prinsip Kejujuran 

Kejujuran berarti mengatakan yang sebenarnya dan dapat pula 

diartikan dengan adanya kesesuaian antara ucapan dan perbuatan. 

Pedagang yang jujur akan bertindak sesuai yang telah diucapkannya. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti di lima pedagang 

sembako, kejujuran sudah diterapkan dalam sikap pedagang yang 

dengan jujur memberikan harga yang sesuai dengan harga di pasaran. 

Ketika terjadi kenaikan harga sembako, pedangang sembako akan 

menaikan harga kebutuhan pokok (sembako). Pedagang sembako juga 

memberitahukan kepada pembeli jika ada beberapa sembako yang 

mengalami kenaikan.  

5. Prinsip Kerelaan  

Kerelaan berarti segala transaksi yang dilakukan harus 

berdasarkan kerelaan antara masing-masing pihak. Selain itu harus 

didasarkan pada kesepakatan  bebas dari para pihak dan tidak boleh ada 

unsur paksaan, tekanan, dan penipuan. 
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Berdasarkan hasil penelitian di lima pedagang sembako. 

Kerelaan sudah diterapakan dalam sikap pedagang dalam melakukan 

jual beli. Dimana pedagang dan pembeli sudah suka sama suka dengan 

harga sembako yang sudah ditetapkan oleh pedagang, dan tidak ada 

unsur pemaksaan dalam transaksi tersebut. Karena kebutuhan pokok ( 

sembako) memang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga  masyarakat 

harus tetap membelinya ketika harga sedang mengalami kenaikan. 

6. Prinsip haramnya Riba  

Islam melarang Riba dalam segala bentuknya. Allah SWT 

berfirman dalam surah ar-ruum ayat 39: 

                                

                     

dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah 

pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 

dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
19

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa semua harta yang dikeluarkan 

sesuai dengan aturan Allah dan niatkan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah akan dilipatgandakan pahala dan balasan. Allah tidak 

menambahkan keridhaannya kepada harta riba, karena harta yang 

diberikan kepada orang-orang yang memakan riba dengan tujuan untuk 

menambah harta mereka, tidak suci di sisi Allah dan tidak akan 

diberkah. 

                                                           
19

 Al-Quran dan Terjemahannya, h.408 



57 
 

Berdasarakan penelitian di lima pedagang sembako, tidak 

adanya penambahan harga lebih yang terjadi di lima pedagang 

tersebut. Pedagang sembako mengatakan hanya mengambil 

keuntungan berkisar antara 1000-3000. Kenaikan harga sembako 

terjadi dikarenakan adanya faktor yang mempengaruhi, seperti 

produksi barang yang menurun yang disebabkan oleh faktor cuaca 

yang buruk, kerterlambatan distribusi dalam pengiriman bahan 

kebutuhan pokok (sembako), sehingga ada beberapa sembako yang 

menagalami kenaikan seperti halnya cabe, bawang, dan minyak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penelitian di pasar Raman Utara dan analisis yang 

telah peneliti lakukan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kenaikan harga yaitu karena adanya 

faktor produksi, distribusi, sumber pasokan, penawaran permintaan, dan 

kebijakan pemerintah. Kenaikan harga sembako di pasar Raman Utara juga 

berpengaruh pada tingkat penjualan dan pembelian barang. Dalam hal 

distribusi dikarenakan pengiriman barang sedikit maka akan menyebabkan 

terjadinya kenaikan harga. Hal ini dapat menyulitkan pedagang untuk 

mendapatkan barang tersebut. Kemudian hasil produksi menetukan naiknya 

harga dipasaran. Jika barang yang dihasilkan sedikit, maka terjadi kenaikan 

harga. Biasanya disebabkan kondisi cuaca yang tidak memungkinkan, 

sehingga barang yang dihasilkan kualitasnya tidak bagus. Hal ini yang 

menjadikan harga sembako naik turun atau tidak stabil. jika tinjauan 

Ekonomi Islam dalam menanggapi kenaikan harga di Pasar Raman Utara 

sepenuhnya ada yang masih belum sesuai dengan beberapa prinsip-prinsip 

Ekonomi Islam. 

 

 

 

 



B.  Saran  

Pedagang di Pasar Raman Utara Lampung Timur untuk tetap sabar 

terhadap permasalahan naik turunnya harga. Selain itu masyarakat harus 

bisa mengatur kebutuhan dengan baik dan menentukan kebutuhan mana 

yang harus diutamakan. kemudian untuk pemerintah bisa lebih bijak dalam 

menangani masalah kenaikan harga sembako, sebaiknya bertindak secara 

tegas dan baik. 
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